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Abstract: This article discusses Al-Ghazali’s law of causality, there are causes and 
consequences that we can see and become habits that are not from these objects but there 
is an essential cause, namely the will of God. God is the main cause of consequences. In 
the realm of counseling, clients who have problems will be assisted by counselors to solve 
problems. However, the cause of resolving the problem is not solely because the 
counselor helped him, but because of the will of God to allow the resolve of the client's 
problem through an Islamic counselor. 
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Jika dilihat dari segi perkembangannya sejarah agama-agama besar di dunia, 
bimbingan dan konseling islami sebenarnya sudah dilakukan oleh rasulullah, sahabat, 
para ulama, dan juga para pendidik di lingkungan masyarakat dari zaman ke zaman. Oleh 
sebab itu, masalah bimbingan dan konseling di lingkungan masyarakat beragama secara 
nonformal telah dikenal sebagai suatu kegiatan bagi orang yang memegang kedudukan 
pimpinan dalam bidang keagamaan, hanya saja di dalam kegiatannya belum di dasar 
teori-teori pengetahuan yang berhubungan dengan teknis serta administrasi 
pelaksanaanya, serta belum dilembagakan secara formal.
1
 
Melalui bimbingan dan konseling maknanya perkembangan jiwa klien harus di 
arahkan kepada kemampuan mental spiritual yang lebih tinggi dan tentunya harus lebih 
baik pula. Kemampuan spiritual klien yang mana mereka adalah generasi yang perlu 
mendapatkan perhatian yang lebih dalam bimbingan dan konseling, baik secara umumnya 
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dan terlebih dalam segi agamanya. Mereka akan dibina dan mengembangkan potensinya 
untuk menjadi generasi yang berkualitas, inovatif, kuat fisik dan mental serta segi 
spiritualnya. 
Bimbingan dan konseling islami itu sendiri adalah proses pemberian bantuan 
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 
potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan hadis Rasulullah 
SAW ke dalam dirinya, sehingga dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Alquran 
dan hadis. Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan hadis 
telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu 
tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT, dengan manusia dan 
alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang 
sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah.
2
 
Hal ini terkait dengan konsep dasar Al-Ghazali bahwa Allah adalah pencipta 
segala yang ada termasuk peristiwa yang berada di luar kebiasaan. Ajaran Al-Ghazali 
menekankan usahanya pada ajaran akhlak dan tasawuf atau segi-segi moral dan mental 
karena pada segi-segi inilah letaknya pokok pangkal segala krisis yang terjadi dan 
sekaligus bisa menjadi pokok pangkal timbulnya keamanan, ketertiban dan kebahagiaan 
dalam masyarakat. Ia memilih jalan tasawuf tersebut sama sekali tidaklah berarti ia 
memusuhi kehidupan dunia dan hanya mencintai kehidupan akhirat belaka, akan tetapi 
untuk menciptakan keseimbangan antara keduanya.
3
 
Permasalahan yang hadir dalam kehidupan manusia merupakan takdir dari Allah 
yang sudah ditetapkan. Akan tetapi, bukan menjadikan kita berserah begitu saja tanpa 
usaha untuk meyelesaikan permasalahan tersebut. Masalah yang datang bukan 
disebabkan oleh orang lain, benda atau yang lainnya, melainkan itu adalah dari Allah 
untuk menguji keimanan kita. Seperti dalam konsep kausal al-Ghazali mengatakan bahwa 
sebab akibat, tidak boleh menjadi alasan bagi kita untuk memastikan, bahwa 
bersamaannya itu menjadi sebab bagi semua kejadian, selama ada rahasia-rahasia yang 
tersembunyi yang terletak di belakang pengetahuan kita, di mana rahasia-rahasia itu boleh 
menjadi sebab yang sebenarnya bagi munculnya suatu gejala.
4
 Segala masalah yang hadir 
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di kehidupan bukan karena sebab benda atau orang lain melainkan sebab dari Allah yang 
maha pencipta. Karena hubungan dalam hal-hal ini di dasarkan pada kekuatan Tuhan 
sebelumnya untuk menciptakan mereka dalam tatanan yang berurutan, meskipun bukan 
karena hubungan ini diperlukan dalam dirinya sendiri, itu adalah kekuatan Tuhan untuk 
menciptakan masalah tersebut.  
Berangkat dari konsep di atas maka penulis tertarik untuk membahas keterkaitan 
antara bimbingan dan konseling islami dengan hukum kausalitas Al-Ghazali. Alasannya 
karena segala permasalahan apapun yang dirasakan semua segala penyembuhan menuju 
pada titik awal yaitu sang pencipta Allah SWT. Dalam hal ini konselor di tuntut untuk 
lebih memahami dengan mendalam tentang Islam agar klien dapat memahami dengan 
baik bahwa segala permasalahan itu dapat diselesaikan karena Allah tidak akan 
memberikan suatu masalah lebih dari kekuatan hambanya. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research yang mana data 
yang digunakan untuk menguji hipotesis dikumpulkan dari kepustakaan, yaitu dari hasil 
membaca buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan-catatan, atau dari dokumen-
dokumen.
5
 Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan teknik analisis 
reduksi data yaitu pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, 
mengabstrakkan dan transformasi data yang disusun secara sistematis, dan 
menspesifikkan tema yang penting agar lebih mudah dipahami, sehinga dapat ditarik 
suatu kesimpulan dan diverifikasi. 
Sumber data yang digunakan berasal dari dua buku primer yaitu philoshopy of 
science karya dari Key Thinker, dan sumber data primer kedua adalah buku Tahafut al-
Falasifah karya dari imam Al-Ghazali. Selain menggunakan sumber data primer 
penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder yakni berupa jurnal-jurnal filsafat, 
dan bimbingan konseling Islam. 
 
PEMBAHASAN 
Hukum  Kausalitas Al-Ghazali 
Filsuf Arab - Abu Hamd Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali (1058-1111) 
yang dikenal sebagai Algazel di Barat abad pertengahan dalam mewujudkan revolusi 
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epistemologis. Lahir di Thus, provinsi Khurusan Republik Islam Irak pada tahun 450 H 
(1058 M).
6
 Kemudian beliau  meninggal pada tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 505 H 
(1111 M) dalam usia 55 tahun dan juga ada yang mengatakan meninggal diusia 54 tahun.
7
 
Konsep dasar Al-Ghazali bahwa Allah adalah pencipta segala yang ada termasuk 
peristiwa yang berada di luar kebiasaan. 
Tranformasi intelektual Al-Ghazali dengan komunitas ilmiah Islam yang berada 
di pusat Baghdad setelah meninggalnya al-Juwaini, kemudian ia berkenalan dengan 
perdana  mentri dari bani Saljuk Nizam al-Mulk, dia adalah pendiri Universitas 
Nizamiyah. Mulk memberikan kesempatan istimewa kepada al-Ghazali untuk berdiskusi 
dengan kalangan ilmiawan di kota itu, singkatnya al-Ghazali kemudian diangkat sebagai 
salah seorang professor di Universitas (Jamil Saliba, 1973:333). 
Al-Ghazali adalah tipe pemikir yang produktif, dia tidak betah tinggal  diam di 
institusi itu hanya sekedar mengajar, meskipun mahasiswa universitas itu cukup banyak 
dan terus bertambah; seiring bertambahnya ilmu Al-Ghazali dalam bidang filsafat, ia 
mengarang buku yang kemudian hari cukup popular dan karya terakhirnya, dan sebagai 
anti penyuka psikologi yaitu al-munkidz min al-Dhalal.  Buku itu dikarang olehnya ketika 
situasi ragu dalam cara memperoleh pengetahuan, karena dalam proses mencari 
kebenaran, ia menginginkan  kebenaran yang sebenar-benarnya  yaitu kebenaran yang 
diyakininya benar, karena memang betul-betul merupakan kebenaran, seperti kebenaran 
sepuluh itu lebih banyak dari pada tiga.
8
 
Di dalam sejarah pemikiran filsafat Islam, Al-Ghazali memang meninggalkan 
pengaruh yang luar biasa. Bagi dunia filsafat khususnya, hal ini terutama akibat kritik-
kritik yang dialamatkannya kepada filsafat. Sebagian orang, memang lebih senang 
menyebut kritik Al-Ghazali tersebut sebagai serangan-serangan terhadap filsafat. 
Sebenarnya, ulama kalam (teolog Islam) sebelum Al-Ghazali telah “memerangi” filsafat, 
tetapi tidak seorang pun yang dapat “merobohkan” filsafat dari dasarnya, dengan metode 
yang teratur dan rapi, seperti yang telah dilakukan oleh Al-Ghazali. Dalam bukunya 
Tahâfut al-Falâsifah, ia telah menguji setiap pikiran filsafat (masa itu) dan menunjukkan 
kelemahannya. Meski memerangi filsafat, namun Al-Ghazali adalah seorang filsuf yang 
kadang-kadang mejelaskan kepercayaan Islam berdasarkan teori-teori neo-Platonisme. Ia 
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juga mengikuti pikiran-pikiran al-Farabi dan Ibnu Sina tentang kejiwaan.
9
 Sebagaimana 
juga ia tetap setia kepada logika Aristoteles dan selalu mengemukakan argumen-argumen 
pikiran di samping dalil-dalil syara’, bahkan sampai dalam persoalan kepercayaan. Meski 
ia sering berseberangan dengan para filsuf, namun perbedaan itu kadang kala hanya 
dalam istilah dan pendapat tertentu saja.
10
 
Ajaran Al-Ghazali menekankan usahanya pada ajaran akhlak dan tasawuf atau 
segi-segi moral dan mental karena pada segi-segi inilah letak pokok pangkal segala krisis 
yang terjadi dan sekaligus bisa menjadi pokok pangkal timbulnya keamanan, ketertiban 
dan kebahagiaan dalam masyarakat. Ia memilih jalan tasawuf tersebut sama sekali 
tidaklah berarti ia memusuhi kehidupan dunia dan hanya mencintai kehidupan akhirat 
belaka, akan tetapi untuk menciptakan keseimbangan antara keduanya.
11
 
Sama halnya dengan ketentuan seorang konselor islami, karena seorang konselor 
islami yang profesional seharusnya memiliki dua hal; pertama, pengetahuan tentang 
bimbingan dan konseling secara umum, kedua, pengetahuan agama Islam secara 
mendalam.
12
 Sehingga dengan demikian, dalam proses pembimbingan yang dilakukan 
konselor kepada klien akan dengan mudah diterima klien karena konselor tersebut 
memiliki pengetahuan bimbingan dan konseling, pengetahuan bimbingan dan konseling 




Apa yang kita saksikan, berupa bersamaannya sebab akibat, tidak boleh menjadi 
alasan bagi kita untuk memastikan, bahwa bersamaannya itu menjadi sebab bagi semua 
kejadian, selama ada rahasia-rahasia yang tersembunyi yang terletak dibelakang 




Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa kritikan Al-Ghazali terhadap adanya 
hukum kausalitas adalah hanya terletak kepada sanggahan adanya keharusan atau 
kewajiban, terhadap setiap benda untuk menjadi penyebab terhadap benda yang lain. Saat 
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seorang konselor melakukan bimbingan dan konseling islami tersebut maka konselor 
akan menggali permasalahan yang sebenarnya terjadi pada klien setelah ia menetapkan 
akar dari permasalahan tersebut, konselor islami yang profesional akan memberikan 
pemahaman tentang masalah yang dihadapi merupakan ujian dari Allah bukan 
disebabkan oleh orang lain atau sebab benda lain yang mengakibatkan masalah tersebut, 
melainkan itu merupakan ujian Allah untuk menaikkan tingkat keimanan seorang 
hambanya. 
Hubungan antara apa yang biasanya diyakini sebagai penyebab dan apa yang 
diyakini sebagai efek bukanlah koneksi yang diperlukan masing-masing dari dua hal 
memiliki individualitasnya sendiri dan bukan yang lain, baik eksistensi maupun non-
eksistensi dari yang tersirat dalam afirmasi, negasi, eksistensi, dan non-eksistensi dari 
yang lain - misalnya, kepuasan dahaga tidak berarti minum, atau kenyang makan, atau 
kontak yang terbakar dengan api, atau cahaya matahari terbit, atau pemenggalan kepala 
kematian, atau pemulihan minum obat, dan sebagainya untuk semua koneksi empiris 
yang ada dalam kedokteran, astronomi, ilmu pengetahuan dan kerajinan. 
Karena hubungan dalam hal-hal ini didasarkan pada kekuatan Tuhan sebelumnya 
untuk menciptakan mereka dalam tatanan yang berurutan, meskipun bukan karena 
hubungan ini diperlukan dalam dirinya sendiri, itu adalah kekuatan Tuhan untuk 
menciptakan kenyang tanpa makan dan pemenggalan kepala tanpa kematian dan 
seterusnya sehubungan dengan semua koneksi para filsuf bagaimanapun menolak 
kemungkinan ini dan mengklaim bahwa itu tidak mungkin. Untuk menyelidiki semua 
koneksi yang tak terhitung ini akan memakan waktu terlalu lama, jadi kita akan memilih 
satu contoh, yaitu pembakaran kapas melalui kontak dengan api, karena kita 
menganggapnya sebagai kontak mungkin terjadi tanpa pembakaran terjadi, dan juga 
kapas dapat diubah menjadi abu tanpa kontak dengan api, meskipun para filsuf 
menyangkal hal ini. Inilah yang mereka tolak.  
Kami katakan bahwa Tuhan melalui perantara malaikat-malaikat atau langsung 
merupakan pelaku penciptaan warna hitam pada kapas atau penghancuran bagian-
bagiannya serta perubahannya menjadi tumpukan debu. Api merupakan benda mati, tidak 
memiliki perbuatan apapun. Tidak ada bukti bahwa ia adalah pelakunya. Argumen 
mereka hanya merupakan kesimpulan dari hasil observasi melalui pengamatan empiris 
terhadap fakta terjadinya kebakaran ketika terjadinya kontak antara suatu benda dengan 
api. Tetapi observasi dengan pengamatan empiris itu hanya menunjukkan bahwa terjadi 
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sesuatu pada suatu benda bersamaan dengan kontak dengan yang lain, bukan karena 
disebabkan oleh yang lain tersebut, tanpa menyebut kemungkinan sebab lainnya.
15
 
Contoh lain tanah yang berubah menjadi tanaman, tanaman dimakan oleh 
binatang lalu berubah menjadi darah, darah berubah menjadi air mani binatang jantan dan 
kalau bertemu dengan sel telur dalam rahim binatang betina akan berubah menjadi janin, 
dan seterusnya akan melahirkan hewan sejenisnya. Rentetan kejadian di atas berlaku 
berdasarkan kebiasaan yang berlangsung dalam masa yang relatif panjang. Akan tetapi, 
tidaklah mustahil apabila dengan kehendak dan kekuasaan Allah proses panjang tersebut 




Al-Ghazali mengembangkan argumennya untuk menolak gagasan prinsip-prinsip 
pertama yang terbukti sebagai landasan bagi sains. Dia setuju bahwa setiap argumen 
harus dimulai dengan premis yang harus diterima begitu saja dan bahwa setiap ilmu yang 
memungkinkan kita untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat harus dimulai dengan 
prinsip pertama. Dia juga setuju bahwa alasan bisa menjadi salah satu cara untuk tiba 
pada prinsip-prinsip pertama, seperti yang dipegang oleh Plato, dan pengalaman itu dapat 
menjadi cara lain jika kita mengikuti Aristoteles. Tetapi ia mempertanyakan asumsi 
tersebut merupakan prinsip-prinsip pertama mengapa bisa ditetapkan sebagai bukti 
tersendiri. 
Dia berpendapat sebagai berikut, Seandainya kita berhasil dalam menetapkan 
beberapa prinsip sebagai yang terbukti sendiri atau dapat dipungkiri dengan 
menggunakan alasan atau pengamatan, kemudian kita dapat menggunakannya untuk 
menyimpulkan hubungan sebab-akibat untuk fenomena di domain mereka menjadi 
hubungan yang diperlukan. Karena mereka mengikuti secara deduktif dari prinsip 
pertama yang terbukti dengan sendirinya. Ini berarti bahwa Tuhan tidak mungkin 
membuat dunia yang mematuhi hubungan sebab-akibat selain yang sekarang kita amati. 
Tetapi ini akan melanggar kemahakuasaan Tuhan dengan menempatkan batasan pada 
keteraturan yang dia terapkan pada alam semesta. Oleh karena itu prinsip-prinsip pertama 
tidak diperlukan tetapi hanya kontingen, hubungan - hubungan yang tergantung pada 
kehendak Tuhan. Oleh karena itu, baik alasan maupun pengalaman tidak dapat 
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membangun prinsip-prinsip diri. Semua ilmu didasarkan pada prinsip penerapannya. 
Namun, hubungan apa pun yang kita bangun bisa saja sebaliknya. 
17
 
Dari penjelasan konsep di atas maka dapat kita pahami ketika dikaitkan dengan 
bimbingan dan konseling islami tentu berkaitan, mengapa ini terjadi?. Saat seorang 
konselor melakukan proses bimbingan atau konseling islami maka ia akan 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi klien, baik itu 
berkaitan dengan orang lain atau terhadap masalalu klien tersebut, semua perlu adanya 
argumen yang dilakukan kemudian bagaimana pengamalannya akan tetapi, hal ini bukan 
menjadikan konselor untuk menetapkan sebab masalah klien ini akibat dari orang lain 
atau pengalaman masalalunya melainkan semua ini kuasa dari Allah untuk memberikan 
masalah kepada klien tersebut yang akan menjadikan klien, manusia yang bertambah 
tingkat ketaqwaannya kepada Allah dan selalu berhusnuzan kepada kehendak yang maha 
kuasa. 
Alih-alih konsepsi Aristotelian dan Yunani tentang hubungan sebab-akibat, 
peristiwa A secara teratur terhubung ke peristiwa B karena hubungan antara A dan B 
Ghazali berpendapat bahwa hubungan ini ada karena Allah menghendaki demikian. 
Keteraturan dalam hubungan sebab akibat yang kita temukan di dunia itu karena 
disebabkan menurut Ghazali, karena kebiasaan Allah menjadi produk kehendak Tuhan, 
mereka bisa saja terjadi sebaliknya jika Tuhan menghendaki demikian. Memang, karena 
atom-atom yang muncul dan lenyap setiap saat benar-benar yang membuat dunia, 
keteraturan ini terus menerus berada di bawah belas kasihan Allah. Kapan saja Tuhan 
dapat mengubah keteraturan dengan mengubah kebiasaannya, dan apa yang kita sebut 
mukjizat adalah peristiwa yang terjadi ketika itu terjadi. Singkatnya, adalah kebiasaan 
Allah yang membuat peraturan dalam hubungan sebab akibat yang kita rasakan di dunia 
dan tidak ada hubungan yang diperlukan antara sebab A dan akibatnya B.
18
 
Dalam sebuah artikel yang berjudul Tahafut Al Falsifah Li Al Ghazali, 
Fuad Al Ahwani menyatakan bahwa imam Al-Ghazali tidak membantah 
sanggahan para filosof. Al-Ghazali mangakui bahwa benda alami mempunyai 
keadaan atau sifat yang menjadi pembeda satu dengan yang lain. Akan tetapi 
semua dari segi “kemungkinan” bukan “kemestian” karena Allah yang 
menjadikannya dalam wujud demikian, dan Allah berkuasa mengubah sifat benda 
                                                          
17
 Key Thinkers, Edited By James Robert Brown, Philosophy Of Science, New York: 
British Library, 2012, hlm 158 
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 Ibid, hlm 158 
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itu, jika ia menghendaki. Keberlanjutan atau kebiasaan yang terjadi pada benda 
akan mengakar dalam pikiran kita. Ini berarti kelaziman eksternal antar fenomena 
alami terpantul dalam pikiran melalui kebiasaan, sehingga timbul kepercayaan 
bahwa fenomena awal adalah “sebab” bagi kejadian berikutnya.19 
Al-Ghazali sebenarnya tidak mengingkari adanya hukum kausalitas. 
Namun yang ia ingkari adalah pendapat para filosof muslim yang mengatakan 
bahwa hubungan sebab akibat merupakan hubungan kepastian dan keniscayaan. 
Sikap Al-Ghazali ini didasari oleh konsep bahwa Allah adalah pencipta segala 
yang ada termasuk peristiwa yang berada di luar kebiasaan. Pada sisi lain, untuk 
menjaga jangan sampai terjadi adanya anggapan di kalangan muslimin bahwa apa 
yang terjadi dialam ini hanya disebabkan kekuatan kebendaan semata. Padahal, 
ada sebab lain dibalik kebendaan itu yang merupakan rahasia tersembunyi, yang 
justru inilah yang merupakan sebab hakiki, yakni Allah.
20
 Sekalipun demikian, al-
Ghazali berusaha memadukan antara keberadaan (eksistensi) indra dan  akal, 
tetapi juga dengan kebenaran hakiki. Karena menurutnya, hakekat pengetahuan 
adalah monokhotomik, yaitu ilmu itu semata-mata merupakan milik Allah, sedang 




Di zaman modern, argumen serupa disampaikan oleh filsuf David Hume, 
yang bahkan tampaknya mengadopsi beberapa contoh yang sama yang digunakan 
oleh Ghazali untuk mengilustrasikan posisinya. Hume tidak melihat keteraturan 
dalam hubungan sebab-akibat yang kita temukan di alam sebagai akibat kebiasaan 
Tuhan, tetapi untuk cara-cara kebiasaan mengorganisir pengetahuan manusia, 
yang penting adalah bahwa Ghazali dan Hume menolak gagasan bahwa ada 
hubungan yang perlu antara sebab dan akibatnya. Newton tampaknya mendukung 
konsepsi sebab dan akibat yang dimediasi oleh hubungan kontingen ditetapkan 
oleh Tuhan ketika dia menulis: 
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Tampaknya mungkin bagi saya, bahwa Tuhan pada mulanya membentuk 
materi  dalam partikel-partikel dan bentuk-bentuk seperti partikel yang padat, 
keras, tidak dapat ditembus, dan dapat dipindah-pindahkan dari ukuran dan 
angka-angka seperti itu dan dengan sifat-sifat seperti itu dan dalam proporsi 
seperti itu ke ruang angkasa, karena sebagian besar diendapkan ke Akhir untuk 
mana dia membentuk mereka. Dan oleh karena itu, Alam yang mungkin 
berlangsung perubahan hal-hal korporeal harus ditempatkan hanya dalam 
berbagai pemisahan dan asosiasi baru dan gerakan dari partikel-partikel 
permanen tampaknya bagi saya lebih jauh, bahwa partikel-partikel ini tidak 
hanya diakomodasi dengan hukum gerak pasif seperti hasil alami dari kekuatan 
itu, tetapi juga bahwa mereka digerakkan oleh prinsip-prinsip aktif tertentu, 
seperti gravitasi dan yang menyebabkan fermentasi [kimia] dan kohesi tubuh. 
Jelaslah bahwa pandangan Newton di atas bukan hanya merupakan 
pemutusan dengan gagasan Aristotelian tentang koneksi yang diperlukan yang 
mengaitkan hubungan sebab-akibat, tetapi juga mencakup konsepsi anti-
Aristotelian tentang atomisme yang bergabung dengan gagasan bahwa cara atom-
atom ini bergantung pada kehendak Tuhan. banyak cara itu lebih dekat dengan 
ontologi Al-Ghazali tentang atomisme dan konsepsi hubungan sebab-akibat 
kontingen dari pandangan Aristotelian. Tetapi ada juga perbedaan penting. Atom 
Newtonian bertahan dari waktu ke waktu dan mematuhi hukum yang ditetapkan 
oleh Tuhan. Ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana Al-Ghazali dapat 





Konseling Islami dengan Hukum Kausalitas Al-Ghazali 
Kita manusia selalu dihadapkan dengan permasalahan hidup, dan manusia 
hidup memang untuk diuji oleh Allah, jika manusia taat akan aturan Allah maka 
Allah akan menjanjikan kebahagiaan bagi hambanya, begitupun sebaliknya 
mereka yang ingkar akan mendapatkan ganjaran kesulitan dalam hidupnya 
sehingga mendapatkan siksa diakhirat kelak. Akan tetapi tidak sedikit dari kita 
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yang merasa masalah sering sekali dihadapkan oleh dirinya sehingga banyak yang 
tidak tahu bagaimana penyelesaian masalahnya. Berbagai masalah yang dihadapi 
baik dari masalah yang kecil sampai masalah besar sekalipun mereka merasa 
kesulitan menanganinya. Dalam hal ini adakalanya manusia juga membutuhkan 
bantuan orang lain akan tetapi tetap meminta pertolongan utama pada Allah. Allah 
tidak akan memberikan masalah untuk hambanya kecuali hambanya mampu 
menghadapinya. 
Dalam hukum kausalitas imam Al-Ghazali mengatakan bahwa sebab akibat, 
tidak boleh menjadi alasan bagi kita untuk memastikan, bahwa bersamaannya itu 
menjadi sebab bagi semua kejadian, selama ada rahasia-rahasia yang tersembunyi 
yang terletak dibelakang pengetahuan kita, di mana rahasia-rahasia itu boleh 
menjadi sebab yang sebenarnya bagi munculnya suatu gejala. Allah memang 
menjadi penyebab satu-satunya dalam masalah yang diujikan kepada manusia 
akan tetapi bukan berarti kita hanya berdiam diri dan berdo’a saja, kita juga 
diharuskan untuk berusaha menyelesaikan masalah kita meskipun dengan bantuan 
orang lain. Bentuk bantuan ini yang diikhtiarkan agar masalah yang kita hadapi 
menemukan titik temu dalam penyelesaian.  
Konseling islami ini akan membantu dalam menyelesaikan masalah akan 
tetapi bantuan dari konselor kepada klien ini bukan semata-mata konselorlah yang 
menyelesaikannya akan tetapi Allah yang memberikan izin atas selesainya 
masalah yang dihadapi. Allah ingin melihat hambanya tetap taat pada aturannya 
atau menyimpang dari aturannya saat masalah yang diberikan kepada kita. Di 
sinilah tingkat keimanan akan dilihat oleh Allah. 
Menuurut H.M. Arifin mengemuakan konseling islami adalah segala 
kegiatan yang dilakukan oleh sesorang, dalam rangka memberikan bantuan 
kepada orang lain, yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam 
lingkuungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri, karena 
timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup 
saat sekarang dan masa depannya.
23
 
Lebih lanjut Hamdani Bakran Adz-Dzaky menjelaskna bahwa Islam dan 
ajarannya berisi tuntunan untuk membantu dan membimbing manusia 
membangun kepribadiannya supaya tangguh, sehat mental, tenang jiwa, sehingga 
dapat menanggulanginya berbagai problem hidupnya dan dapat senantiasa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sosial dan kehidupan 
transendental. Ada beberapa landasan utama yang menjadi alasan bagi 
dijadikannya ajaran Islam sebagai sandaran utama bimbingan dan konseling 
yaitu:
24
 Allah meridhai sebagai filsafat hidup, terdapat dalam QS. Ali Imran, 3:19, 
85, QS. Al Maidah, 5:3, QS. Ar Rumm, 30:30, QS. Shaff, 61:7. 
Hidayah Islam mengandung petunjuk-petunjuk tentang berbagai 
kehidupan manusia, sebagaimana terdapat dalam sumber ajarannya, Al Qur’an 
dan Hadis, amat ideal dan agung. Islam mengajarkan kehidupan dinamis dan 
progresif, menghargai akal pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, bersikap seimbang dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual, 
senantiasa mengembangkan kepedulian sosial, menghargai waktu, sikap terbuka, 
demokratis, berorientasi pada kualitas, egalier, kemitraan, anti feodalistik, 
mencintai kebersihan, mengutamakan persaudaraan, berakhlak mulia dan bersikap 
positif lainnya.  
a. Al Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang utama (QS. Al Baqarah, 2:2, 
185, dan hadis Rasulullah 
b. Al Qur’an adalah sumber bimbingan, nasehat dan obat untuk 
menanggulangi permasalahan 
c. Para rasul, nabi, aulianya atau para ahli waris mereka adalah konselor 
dan terapis yang diutus Allah (QS. Al Jumuah, 62:2 & QS. Al Baqarah, 
2:151) 
d. Allah SWT adalah maha konselor dan maha terapis (QS. Yunus, 10: 
108-109) 
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e. Adanya kewajiban mencari jalan menuju pada perbaikan dan perubahan  
f. Manusia akan bermasalah akibat meninggalkan ketentuan dan hukum 
Allah sebagaimana tertera dalam Al Qur’an (QS. Al Maidah, 5:44-
45&47) 
Berikut ini merupakan tahapan dalam konseling guna membantu 
menyelesaikan masalah klien, meliputi:
25
 
 Meyakinkan individu tentang: posisi manusia sebagai makhluk ciptaan 
Allah dan adanya sunatullah yang berlaku, taat akan aturan yang 
diperintahkan Allah dan menjauhi larangan-Nya, melaksanakan amanah 
sesuai dengan kemampuan masing-masing untuk ibadah, memelihara, 
mengembangkan dan ketika menjauh segera kembali kepada fitrah-Nya, 
iman yang kuat dan besar untuk keselamatan akhirat, iman yang 
membenarkan dengan hati dan perbuatan, paham akan musibah, ibadah, 
syariah yang ditetapkan Allah, menanamkan aqidah yang benar sejak 
dini, ada syetan yang akan selalu menyesatkan manusia, berikhtiar dan 
usaha semaksimal mungkin.  
 Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
ajaran agama secara benar: menjadikan agama sebagai pedoman setiap 
tingkah laku, memberikan waktu khusus untuk beribadah dan 
mempelajari agam seara rutin. 
 Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan iman, 
Islam, ikhsan: hanya beribadah pada Allah, ikhlas dalam beribadah, 
menyerahkan hasil usaha pada Allah, meninggalkan syirik, 
melaksanakan sholat wajib, ikhlas bersedekah, infaq, zakat, menjaga 
lisan, menjauhkan diri dari penyakit hati, menjaga sikap terhadap 
sesama. 
Dari pemaparan di atas diharapkan klien mampu memposisikan dirinya 
bahwa segala masalah memiliki jalan pemecahannya hanya saja usaha harus 
dilakuakan dan bukan hanya berdo’a dan menyerahkan begitu saja jika ini terjadi 
maka hanya penumpukan masalah yang membuat mental tidak sehat. Dari konsep 
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kausalitas ini memahami kita bahwa semua bukan penyebab yang diakibatkan 
melainkan semua karena satu alasan dari semua akibat yaitu Allah yang 
menjadikan sebab terjadinya akibat. Semua kembali kepada yang telah 
menciptakan termasuk masalah-masalah yang di hadapi manusia itu sendiri. 
Hubungan antara apa yang biasanya diyakini sebagai penyebab dan apa 
yang diyakini sebagai efek bukanlah koneksi yang diperlukan masing-masing dari 
dua hal memiliki individualitasnya sendiri dan bukan yang lain, baik eksistensi 
maupun non-eksistensi dari yang tersirat dalam afirmasi, negasi, eksistensi, dan 
non-eksistensi dari yang lain; misalnya, kepuasan dahaga tidak berarti minum, 
atau kenyang makan, atau kontak yang terbakar dengan api, atau cahaya matahari 
terbit, atau pemenggalan kepala kematian, atau pemulihan minum obat, Karena 
hubungan dalam hal-hal ini didasarkan pada kekuatan Tuhan sebelumnya untuk 
menciptakan mereka dalam tatanan yang berurutan, meskipun bukan karena 
hubungan ini diperlukan dalam dirinya sendiri.
26
 
Dalam hal ini dapat kita pahami bahwa, ketika manusia menemukan 
permasalahan diri yang menjadi pesoalan sulit untuk ia selesaikan masalah ini 
datang bukan disebabkan oleh orang lain, benda atau dalam bentuk apapun, 
meskipun saat melakukan proses konseling akar permasalahan akan dicari 
penyebabnya, semuanya akan kembali pada Tuhan yang sudah merencanakan 
jalan hidup manusia, karena Tuhan lah yang menentukann hidup seseorang, oleh 
sebab itu proses konseling ini hanya perantara dari Tuhan untuk manusia agar 
tetap kembali mengingat Tuhan-Nya. 
Seperti contoh masalah yang saat ini sering terjadi yaitu bencana tsunami, 
baik yang terjadi di Palu atau Banten. Banyak dari mereka berpendapat sebab 
terjadinya tsunami karena manusia sendiri atau bahkan banyak yang mengatakan 
ini diakibatkan karena gunung yang aktif, hal ini memang benar yang bisa kita 
lihat dengan mata kita tapi dibalik itu semua adalah kehendak Tuhan, semua 
terserah akan kehendaknya jika Tuhan menginginkan bumi ini hancur maka 
hancurlah. Seperti itulah masalah yang dihadapi manusia jika Tuhan berkehendak 
untuk memberi masalah, maka terjadilah masalah itu. Seperti yang sudah 
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dipaparkan di atas bahwa Karena hubungan dalam hal-hal ini didasarkan pada 
kekuatan Tuhan sebelumnya untuk menciptakan mereka dalam tatanan yang 
berurutan, meskipun bukan karena hubungan ini diperlukan dalam dirinya sendiri, 
sama halnya manusia tidak menginginkan adanya masalah akan tetapi Tuhan 
menciptakan masalah untuk manusia dengan tujuan manusia tetap mengingat 
Tuhannya dan memohon ampunan kepada-Nya.   
Berikut ini adalah langkah-langkah melaksanakan konseling islami untuk 
melaksanakan konseling islami dapat ditempuh dengan beberapa langkah berikut: 
a. Menciptakan hubungan psikologis yang ramah, hangat, penuh penerimaan, 
keakraban, keterbukaan; 
b. Meyakinkan klien akan terjaga rahasia apapun dalam proses konseling 
sepanjang klien tidak menghendaki untuk diketahui orang lain; 
c. Pengumpulan data, pengenalan klien, masalahnya, lingkungannya; 
d. Mengeksplorasi masalah dengan perspektif Islam; 
e. Mendorong klien untuk melakukan munasabah atau evaluasi diri; 
f. Mengeksplorasi tujuan hidup dan hakekat hidup, menyusun tujuan hidup 
jangka pendek dan jangka panjang; 
g. Mendorong klien menggunakan hati dalam melihat masalah sekaligus 
aqalnya dan bertanya pada hati nuraninya; 
h. Mendorong klien untuk selalu sadar dan berdo’a serta memohon 
dibukakan jalan keluar dari masalah kepada Allah SWT; 
i. Mendorong klien untuk mengambil keputusan strategis yang berisi sikap 
dan perilaku yang baik bagi terselesaikannya masalah  yang dihadapi; 
j. Mengarahkan klien pada keputusan yang dibuatnya; 
k. Mengarahkan dan mendorong klien agar selalu bersikap dan berperilaku 
islami sesuai dengan Al Qur’an dan Hadits; 
l. Mendorong klien untuk terus menerus berusaha menjaga dirinya dari 
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Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Hal ini 
terkait dengan hukum kausaliyas Al-Ghazali bahwa Allah adalah pencipta segala 
yang ada termasuk peristiwa yang berada di luar kebiasaan. Ajaran Al-Ghazali 
menekankan usahanya pada ajaran akhlak dan tasawuf atau segi-segi moral dan 
mental karena pada segi-segi inilah letaknya pokok pangkal segala krisis yang 
terjadi dan sekaligus bisa menjadi pokok pangkal timbulnya keamanan, ketertiban 
dan kebahagiaan dalam masyarakat. Ia memilih jalan tasawuf tersebut sama sekali 
tidaklah berarti ia memusuhi kehidupan dunia dan hanya mencintai kehidupan 
akhirat belaka, akan tetapi untuk menciptakan keseimbangan antara keduanya. 
Permasalahan yang hadir dalam kehidupan manusia merupakan takdir dari Allah 
yang sudah ditetapkan. Akan tetapi, bukan menjadikan kita berserah begitu saja tanpa 
usaha untuk meyelesaikan permasalahan tersebut. Masalah yang datang bukan 
disebabkan oleh orang lain, benda atau yang lainnya, melainkan itu adalah dari Allah 
untuk menguji keimanan kita. Seperti dalam konsep kausal Al-Ghazali mengatakan 
bahwa sebab akibat, tidak boleh menjadi alasan bagi kita untuk memastikan, bahwa 
bersamaannya itu menjadi sebab bagi semua kejadian, selama ada rahasia-rahasia yang 
tersembunyi yang terletak dibelakang pengetahuan kita, di mana rahasia-rahasia itu boleh 
menjadi sebab yang sebenarnya bagi munculnya suatu gejala. Segala masalah yang hadir 
dikehidupan bukan karena sebab benda atau orang lain melainkan sebab dari Allah yang 
maha pencipta. Karena hubungan dalam hal-hal ini didasarkan pada kekuatan Tuhan 
sebelumnya untuk menciptakan mereka dalam tatanan yang berurutan, meskipun bukan 
karena hubungan ini diperlukan dalam dirinya sendiri, itu adalah kekuatan Tuhan untuk 
menciptakan masalah tersebut.  
Bimbingan dan konseling islami itu sendiri adalah proses pemberian bantuan 
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 
potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan hadis Rasulullah 
SAW kedalam dirinya, sehingga dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Alquran 
dan hadis. Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan hadis 
telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu 
tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT, dengan manusia dan 
alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya sebagai khalifah dimuka bumi yang 
sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah. 
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